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1 PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi gizi buruk kronis yang ditandai dengan tinggi badan anak yang
berada di bawah standar rata-rata usianya (J et al, 2022) (Latifah et al, 2024). Masalah
stunting bukan hanya persoalan individu, tetapi merupakan isu kesehatan masyarakat
yang mempengaruhi masa depan generasi berikutnya. Data dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menunjukkan bahwa stunting mempengaruhi jutaan anak di seluruh dunia,
terutama di negara-negara berkembang. Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun
2010 dan 2013, dan Pemantauan Status Gizi Tahun 2015 dan 2017, menunjukan prevalensi
stunting masih tinggi dan tidak menurun mencapai batas ambang WHO (Bima, 2019). Hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kekurangan gizi, infeksi berulang, dan

kondisi sosial ekonomi yang buruk.

Salah satu penyebab utama stunting adalah kekurangan gizi kronis selama seribu hari
pertama kehidupan, yaitu sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun (Latifah
et al, 2024). Periode ini sangat kritis karena perkembangan otak dan Fisik anak
berlangsung sangat cepat. Kekurangan gizi pada masa ini tidak hanya berdampak pada
pertumbuhan Fisik, tetapi juga pada perkembangan kognitif dan imunitas anak (Papotot
et al, 2021). Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki daya tahan tubuh yang

lemah, mudah terkena penyakit, dan mengalami kesulitan dalam belajar di sekolah.

Selain faktor gizi, infeksi berulang seperti diare dan infeksi saluran pernapasan juga
berperan signifikan dalam menyebabkan stunting. Adapun Ffactor Kemiskinan dan
ketidaksetaraan sosial ekonomi juga merupakan Ffaktor utama yang berkontribusi
terhadap tingginya angka stunting. Keluarga dengan pendapatan rendah sering kali tidak
memiliki akses yang memadai terhadap makanan bergizi, layanan kesehatan, dan
pendidikan. Selain itu, pengetahuan yang rendah tentang nutrisi dan kesehatan ibu dan
anak juga menjadi hambatan dalam upaya pencegahan stunting. Program-program
intervensi yang menyasar kelompok masyarakat rentan perlu dilakukan untuk mengatasi

masalah ini secara efektif
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Upaya untuk mengatasi stunting harus dilakukan secara menyeluruh, mulai dari
pemenuhan gizi selama masa kehamilan hingga pemberian ASI eksklusif selama enam
bulan pertama kehidupan bayi, dan pemberian makanan pendamping ASI (MPASI) yang
adekuat (Latifah et al, 2024). Selain itu, pemantauan pertumbuhan anak secara rutin di
posyandu serta peningkatan akses terhadap air bersih dan sanitasi juga sangat

penting(Sutarto et al, 2018)

Pemerintah dan berbagai organisasi internasional telah melakukan berbagai upaya untuk
menanggulangi masalah stunting. Program-program intervensi gizi, seperti pemberian
makanan tambahan, suplementasi vitamin, dan edukasi gizi bagi ibu hamil dan menyusui,
telah dilaksanakan di berbagai daerah (Saputri, 2019). Selain itu, upaya perbaikan sanitasi
dan akses air bersih juga terus ditingkatkan. Namun, meskipun berbagai program telah
dijalankan, tantangan dalam penanganan stunting masih sangat besar dan memerlukan

kerjasama yang lebih intensif antara berbagai pihak(Olo et al, 2020).

Oleh karena itu, penting bagi semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta, untuk berkolaborasi dalam mengatasi masalah stunting.
Kesadaran dan edukasi masyarakat tentang pentingnya gizi yang baik dan praktik
kesehatan yang benar harus ditingkatkan. Selain itu, perlu ada kebijakan yang mendukung
akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan dan pendidikan, serta perbaikan
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Dengan upaya bersama, diharapkan angka stunting
dapat dikurangi secara signifikan, sehingga anak-anak dapat tumbuh sehat dan memiliki

masa depan yang lebih baik

Kegiatan Sosialisasi Sosialisasi Pencegahan Dini dan Resiko Akibat Stunting di Posyandu
Desa Sungai Buaya Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llr Sumatera Selatan
merupakan bagian dari Kegiatan KKN Tematik di Universitas Bina Darma yang di
laksanakan oleh gabungan dari beberapa fakultas yang di bagi kedalam beberapa

kelompok.
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2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi ceramah, diskusi tentang
tema Stunting, serta sesi tanya jawab bagi Peserta Pengabdian, Masyarakat dan Pihak
Posyandu. Berikut adalah rencana pelaksanaan kegiatan ini:

1) Mengadakan Pertemuan dengan masyarakat di Desa Sungai Buaya Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan llir dan Pihak Posyandu: Pertemuan awal dilakukan
untuk mendapatkan persetujuan dan dukungan dari pihak Desa dan Pihak
Posyandu dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi.

2) Perencanaan Kegiatan: Menentukan lokasi, waktu, dan sasaran peserta kegiatan
sosialisasi serta mengajukan surat izin kegiatan Plhak Desa dan Pihak Posyandu
Desa Sungai Buaya Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir.

3) Persiapan Materi: Menyiapkan materi sosialisasi yang relevan dengan topic
Stunting, termasuk pengenalan Stunting, Pencegahan, dan dampaknya terhadap
Balita.

4) Pelaksanaan Sosialisasi: Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui ceramah yang
menjelaskan topik Stunting dan dampaknya, dilanjutkan dengan diskusi kelompok,
dan diakhiri dengan sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman.

5) Evaluasi Kegiatan: Mengevaluasi hasil kegiatan melalui kehadiran, partisipasi aktif
Peserta Sosialisasi masyarakat, Pihak Desa dan Pihak Posyandu dalam diskusi, dan

kemampuan mereka dalam menyikapi topik yang dibahas.

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tiga bagian:
1) Pembekalan Materi: Memberikan informasi mengenai pengenalan Stunting,
dampaknya, stunting, dan cara mengatasi atau mencegah stunting.
2) Diskusi dan Tanya Jawab: Membuka sesi diskusi dan tanya jawab untuk membahas
lebih lanjut mengenai topik yang telah disampaikan.
3) Ice Breaking. Mengadakan kegiatan ice breaking untuk menciptakan suasana yang
lebih santai dan interaktif di antara peserta sosialisasi, masyarakat dan pihak

posyandu.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian mengenai Sosialisasi Pencegahan Dini dan Resiko Akibat Stunting
di Posyandu Desa Sungai Buaya Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llr Sumatera
Selatan dilaksanakan di laksanakan di Posyandu Desa Sungai Buaya. Kegiatan Sosialisasi
diawali dengan melakukan kunjungan di perangkat desa pada Desa Sungai Buaya
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir dan di lanjutkan dengan kunjungan pada

Posyandu yang ada di kantor perangkat Desa.

Gambar 1. Kunjungan ke Kantor Perangkat Desa dan Posyandu

pengenalan kepada para peserta dan masyarakat di Desa Sungai Buaya Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pembekalan materi dilaksanakan melalui metode
ceramah. Pemberian pembekalan materi ini dengan menyampaikan materi dalam bentuk
Presenasi dengan menggunakan power point (PPT). Adapun Penggunaan PPT dalam
presentasi bertujuan supaya memudahkan mereka para peserta dan masyarakat
dalam memahami dan mengeri terkait materi yang akan disampaikan. Hal ini serupa
denganpendapat dari (Ain et al, 2023) yang menerngkan bahwa penggunaan media
audiovidual (gambar dan suara) ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterarikan

pelajar terhadap materi yang disampaikan. Pembekalan materi yang disampaikan
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meliputi pengenalan stunting, dampak stunting, peran pihak Desa (Pemerintah) dalam

mencegah stunting dan tindakan dini untuk mencegah stunting di lingkungan keluarga.

Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi Pencegahan Dini dan Resiko Akibat Stunting di Desa

Sungai Buaya Kecamatan Pemulutan Kabupten Ogan llir
4. KESIMPULAN

Dengan diadakannya kegiatan Pengabdian KKN Tematik Sosialisasi Pencegahan Dini dan
Resiko Akibat Stunting di Posyandu Desa Sungai Buaya, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten
Ogan llir, Sumatera Selatan ini dengan memberikan edukasi dan penyuluhan kepada
masyarakat. Kegiatan sosialisasi ini berlangsung dengan baik dan teratur, serta telah
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan dini serta dampak dari
stunting, baik untuk lingkungan keluarga maupun masyarakat. Kegiatan ini diharapkan
dapat diterapkan dan diaplikasikan di kemudian hari terkait pengetahuan baru yang sudah

didapatkan.
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